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Prakata

ilka menilik masyarakat dari segi fungsional, kita akan

menemukan profesi sebagai batu bata pembangun se-
buah masyarakat. Kita cukup melihat barang-barang, fa-
silitas-fasilitas atau pelayanan-pelayanan yang menopang
kehidupan kita sehari-hari, dan kita menemukan berbagai
profesi terlibat di situ. Bangun tidur di pagi hari, kita
temulkan ranjang, instalasi air, sabun, silat gigi, pakaian, dan
seterusnya. Teruskan inspeksi barang dan jasa setelahnya,
mulai dari sarapan, pergi ke kantor, aktivitas di kantor,
satnpai pulang ke rumah. Selalu ada manusia di belakang
barang dan jasa, dan manusia itu adalah penyandang pro-
fesi tertentu. Mereka adalah buruh, tukang, pembantu,
supir, karyawan, manajer, guru, dokter, dan seterusnya.
Sepulang kerja, kita menyalakan TV, dan berbagai profesi
terlibat mengisi informasi atau menghibur pemirsa, se-
perti wartawan, ilmuwan, seniman, sastrawan, pesulap,
politikus, ulama, dan seterusnya. Profesi adalah elemen
fungsional masyarakat, Lewat profesi ~berbagai profesi-
kita sebagai anggota-anggota masyarakat saling berbagi
dan menghasilkan manfaat hagi yang lain. Kita saling
menolong sebagai sesama manusia lewal akses profesi
yang kita emban.



Tilikan lebih dalam akan menyingkap bahwa profesi
kut membentuk identitas dan karakter, menjadi bagian
pencarian makna hidup dan kebahagiaan, dan akhirnya juga
menunjukkan manusia macam apa yang menyandangnya
Karena itu sudah sangat dini, sejak dua setengah milenium
yang laly, filsafat Yunani kuno sudah merenungkan profe
Orang Yunani kuno memikirkan konsep arete (keutamaan)
lewat diskusi tentang hakikat dan fungsi profesi. Dikatakan
secara berbeda, di dalam profesi melekat arete. Dalam
arti ini, profesi terkait tidak hanya dengan persoalan mata
pencarian, melainkan lebih dalam daripada itu, yaitu
persoalan hidup yang baik. Profesi memungkinkan sesearang
menjadi “untuk apa dia ada”. Di dalam perspektif religius,
profesi dikaitkan dengan panggilan hidup. Kata Jerman
untuk profesi adalah Beruf dan dalam kata ini masih tersisa
jejale pengertian religius, yakni rufen atau memangpil. Yang
memanggil adalah Allah. Di zaman modern, unsur etis dan
religius yang holistis itu masih berlahan dalam kata profesi,
meskipun modernitas sangat cenderung menyempitkannya
pada unsur fungsionalistis sebagai mata pencarian. Filsafat
mengingatkan kita kemball pada hakikat profesi sebagai
jalan untuk mengolah hidup yang baik

Sebelum menjadi bidang akademis vang bisa sangat
abstrale, filsafat merupakan scbuah dialog deng.nn
kehidupan praktis, sebagaimana dipraktikkan oleh Sokrates.
Mencintai kebijaksanaan -sebuah frasc yang menjelaskan
arti etimologis filsafat- tidak terutama berteori secara
abstrak, melainkan melibatkan diri dengan persealan
kehidupan sehingga dapat memberi tilikan praktis untuk
hidup yang baik. Agar dapat menyapa para profesional
yang memenuhi lanskap kehidupan modern, terutama di
kota-kota besar, filsafal harus memberikan tilikan praltis
tersebut. Untuk itu ia perlu turun dari menara gadingnya
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i menyapa para profesional untuk mendiskusikan profesi
mereka. Tidak semua profesi dibahas di sini, tetapi yang
dibahas di sini menentukan wajah masyarakat modern,
termasuk masyarakat kita, yaitu konsultan diet, pembantu
fumah tangga, ulama, perancang busana, pialang saham,
pemasar, dokter, perawat, pengembara, sastrawan, dan
bahkan pensiunan sebagai akhir profesi, Tilikan flosofis
fidak selalu menyenangkan, agak kerap menelanjangl
|1L‘mhe-nam:l—pemhcnaran,dﬂnti;iakjalrdﬂgmenggelisnhkan.
Sesaat sesudah mengerutkan dahi, kita ditantang untuk
meninggalkan zona-zona nyaman kita dan menata hidup
kembali dengan lebih byak.

Ada 10 tulisan yang disajikan di dalam buku ini untuk
dibaca para profesional. Dengan judul Filsafat untuk
Para Profesional buku ini memiliki tujuan panda, yakni
merenungkan profesi-profesi tertentu sekaligus menyapa
para profesional mana pun, maka buku ini dialamatkan
tidak hanya kepada para profesional tertentu, melainkan
kepada para profesional pada umumnya. Kesepuluh tulisan
itu dapat dibaca tanpa harus mengikuti urutan kronologis
ataupun urutan logis tertentu. Pembaca dapat mulai dari
bab mana pun. Benang merah yang menyatukan semua
tulisan itu adalah profesi. Buku dimulai dengan ulasan
tentang Platon dan komitmen profesi, lalu mulai membahas
prafesi-profesi tertentu dalam sudut pandang filsuf tertentu,
berturut-turut yaitu Epikuros dan konsultan diet, Hegel dan
para pembantu rumah tangga (dan majikannya), Feuerbach
dan para ulama, Simmel dan para perancang busana serta
pialang saham, Marcuse dan para pengiklan, Merleau-Ponty
dan para perawat tubub, Baumann dan para pengembara,
para wisatawan serta peziarah, Rorty dan para sastrawan.
Buku ini ditutup dengan ulasan tentang para pensiunan dari
sudut pandang Heidegger.
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Karena merupakan hasil eksplorasi atas pemikiran
filsafat, ulasan-ulasan buku ini membutuhkan perhatian
Ikhusus pembacanya. Pembaca awam yang belum mengenal
filsafat perlu sabar menyelesaikan ulasan penulis, scbelum
sampai pada pemahaman tentang profesi yang dimaksud.
Untuk mercka yang baru berkenalan dengan filsafat, para
penulis telah memberi sesi perkenalan tentang riwayat
singkat filsuf yang dibahas dan minat filsul itu, Beberapa
ulasan tidak secaralangsung atau eksplisitmembahas profesi
yang dimaksud, tetapi lewat pemikiran filsuf yang dibahas
pembaca dapat menangkap bahwa acuannya adalah profesi
yang dimaksud. Bahasa dan istilah-istilah khas filsafat tidalk
dapat dihindari, tetapi para penulis sudah berupaya untuk
mengklarifikasi mereka agar dapat menyapa pembaca
awam. Tentu tetap dibutuhkan kerajinan dan terang budi
untuk memahaminya. Untuk mercka yang sedikit banyak
sudah mengenal filsafat, buku ini dapat menawarkan
wacana filsafat terapan yang dapat menjangkau keperluan
orang banyak. Bagaimanapun para penulis sepenuhnya
sadar bahwa alamat ulasan-ulasan mercka adalah para
prafesional yang memenuhi kehidupan masyarakat kita,
Mereka berharap agar filsafat dapat melampaui tembak-
tembok kampus dan memberi manfaat bagi banyak orang,

Harapan itu sudah eksplisit dari asal tulisan-tulisan
itu. Mereka merupakan bahan-bahan penelitian para
pengajar Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara yang kemudian
diajarkan di dalam Extensian Course filsafal semester genap
2013/2014 dengan judul *Filsafat untuk Para Profesional”,
sebuah program yang ditujukan antara lain untuk publik
yang ingin mengenal filsafat. Agar dapat menjangkau publik
pembaca yang lebih luas, tulisan-tulisan tersebut diolah
kembali untuk diterbitkan. Saya mengucapkan banyak
terimakasih kepada para kolega yang telah memberikan
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kontribusi mereka untuk buku ini. Ucapan terima kasih juga
saya arahkan kepada Penerbit Buku Kompas yang telah
memungkinkan penerbitan buku ini. Akhirnya, selamat
membaca. &

Jakarta, & Desember 2015
F. Budi Hardiman
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Feuerbach dan Marx
untuk Para Agamawan
S.P. Lili Tjahjadi

euerbach dan Marx adalah dua serangka yang

membakar pikiran dan hati banyak penganut agama.
Ajaran Feuerbach tentang agama scbagai proyeksi
hat.in manusia dan ajaran Marx tentang agama sebagai
apium membangkitkan ilham dan kecaman sekaligus.
Sudah pada zamannya, Feuerbach dan Marx adalah
tanda yang menimbulkan perbantahan. Namun, apakah
argumentasinya meyakinkan? Apakah kritiknya atas
Eigama merupakan pukulan maut buat agama? Mungkinkah
ia menjadi batu sandungan bagi orang beriman? Tulisan
singkat ini mau menyajikan riwayat hidup dan karya
Feverbach dan Marx, beberapa ajaran pokoknya dan
catatan kritis atas ajaran mereka. Para agamawan patut
menyimak pemikiran mereka.

Feuerbach dan Marx: Hidup dan Karya

Ludwig Andreas Feuerbach (1804-1972) berasal dari
suatu keluarga terpelajar Semula ia belajar teologi di
Heidelberg, tapi lalu pindah belajar filsatat di Berlin di
bawah Hegel, Alasannya:

“Bagil

oleh sang [lesat di atas bahunya” Maka sckavang. Ak

neldinkan fisatat)

g kumau bukan teok

tahu apa yan

Bukan meiihual dan peiangan-angan, melainkan beaiar

Hukan Weriman, molaingan berpikir”

Pada tahun 1825/1826, ia pindah ke Erlangen,
mempelajari ilmu pengetahuan alam di universitas kota
ini, tempat ia kemudian memperoleh gelar doktor filsafat
(1828). Selanjutnya, pada 1829-1832 fa bekerja sebagai
dosen filsafat; semula masih dalam pengaruh filsafat
Hegel, tapi lama kelamaan ia mulai meninggalkannya.
Kemudian, oleh karena bukunya, Gedanken iber Tod und
Unsterblichkeit [Beberapa Pemikivan tentang Kematian dan
Keabadian, 1820], dinilai membahayakan iman kristen,
Feuerbach dipersulit untuk mendapatkan gelar profesor di
kola protestan itu.

Sejak saat itu, kritiknya atas agama menjadi semakin
tajam. Feuerbach lantas meninggalkan kursi dosen
universitas dan hidup sebagai pengarang bebas. Di tahun
1837 ia menikah dengan Bertha LOW, pemilik pabrik
porselen yang kemudian memberikan padanya seorang
putri, Mathilde, Mereka sekeluarga tinggal dalam puri
milik Bertha di Bruckberg, dekat Nirnberg, Namun sayang,
putri kecil mereka meninggal dunia dalam usia tiga tahun.
Feuerbach merasa amat terpukul dan melibat kematian
sebagai tak bermalina sedikit pun:

buta,

“Kuasa maut tampak selizgal suaty kekuasann yang
ukali tidak peduli,

ingin dan 1ak becperasaan 12 sama
apikah yang tetkena olennya lw adalats orang terhormat
sali yang juoa tidak padal
g halok alau seorsng

atau bukan, ia samna seoert
sehat

apaxah ia jaluh menin

Fenluazh han b itk Para




manusia; Dan, song m
hakat dan keenkapa
Lerlehity ¢

Fridax sudi menungge. . hingg

arang tumealt dar barkembang

il Titdak

i mengingk (umat kuntum
! : i111] i1 urlum unga
vang masill mud :

Jaunsebelum kuntum ity seimfal ng At

m’r?ada tah-un lﬂfll ia menulis buku Das Wesen
j istentums (Hakikat Agama Kristen) sebagai kri
ti,g;aim alas agama kristen. Feuerbach telah berubah tota
seorang teolog menjacdi searang anti-teolog, buka
Zeurang a-teis! Pada tahun 1868 Feuerbach berkenaJ:
| L;ngan pemikiran Karl Marx lewat buku Marx Das Kapital,
alu menggabungkan diri denpan Partai Sosialis Je \
Pada tahun 1872, Feuerbach meninggal Eanlar.;n 5 gt}
e serangan
yahgidi:;:i KKi;: I\;Idnr (1818-1883] berasal dari keluarga b
T a TTrier. Ayahnya scorang pengacara liberal
Mesi_n rier bagus, rumah besar; dan kebun anggur luas, 7
bemalrzunl kn:luarga !«flanc adalah keluarga rabi-rabi, sang ayai;
: sama keluarga pindah menjadi protestan—lehih karena
; :;ar; .U|I'J(inl‘;ulms-ﬂl]'\(iwdl ketimbang berdasarkan keyakinan
adi, Karl helajar ilmu hukum, fi ji i
literatur di Bonn. Pada umur 2?’tt:lljiiltll(:n:al'::‘sser'"‘ i)
dn_kmral dengan tulisan Differenz der demokeitis ':mm':'“
z!pikw:e_i‘scher: Naturphilosophie (Perbedaan Filsafat :\1:]:;1 ul'}’f
::;'Askrluan dlzfn Epi?(uraanj 1841), tetapi rencana karier akadc--
nyg macetlantaran alasan politik saat itu. Karl lalu heke
sebagal wartawan, lantas pada tahun 1842 menjadi k Cr]?’
redaksi kovan Rheiische Zeitung di Kota Kaln iy
Jm:ada tahun 1843, Kirl mgnikah dengan putri bangsawan
ly von Westphalen, "gadis tercantik Kota Trier” dan cinta

1 Swrat FEUERBACH k F. KMARP rer al 3 November 1844, dim,
HIE epada F.KNA Lary
Al 3 Nove
Samtliche Werke, brsg, v .M Sass, Slutygart, 196, h. 14 :
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masa muda Karl selama tujuh tahun. Surat pada tanggal 21
Juni 1856: "fantung hatiku,. cintaku padamu. sedemikian
raksasa, yang membual semua eneryt Jiwoaku dan sertiea

sifat hatiky berdesakan memasukinya.. Bukan cinta kepada

Manusic Feuerbachian, atau kepada metabolisma-kimiawi
wla Mateschott (vang mengajarkan bahwa pemikiran terjadi
Dberdasarkan proses reaksi kimia dari metaholisme tubuh,
maka materialistik sifatnya), buken kepada proletarial, me-
lainkan cinta kepada sang kekasih, dan khususnya kepodamu-
lah yang memhuat laki-taki menjadi laki-laki kembali.” Jenny
mencintai Karl dan bersedia melakukan apa saja demi suami
yang berego besar dan banyak maunya ini: Jenny menjadi
istri, sekretaris, pengurus rumah dan asisten sekaligus (£),
bertanggung jawab atas rumah dan enam anak mereka,
menangani pelbagai tulisan dan korespondensi Karl yang
seabreg hanyaknya.

Pada tahun 1843, mereka heremigrasi ke Paris lantaran
 musalah-masalah sensor’; lalu ke Briissel [1845), dimana
ia bertemu Engels, Pada tahun 1844, Karl menulis Manifesto
Partoi Komunis, yang isinya mengartikulasikan untuk per-
Lama kali interese kaum buruh industri dan desakan bagi
suatu revolusi. Karl ditangkap, dipulangkan ke Paris lalu ke
Koln, Jerman, dimana ia mendirikan koran Neue Rheinische
Zeitung. Pada tahun 1849 permohonan Marx menjadi warga
Prussia (Jerman) ditolak, dituduh anarkis dan menghina
raja, lalu diusir lagi dari Jerman. Beremigrasi bersama ke-
luarga, Karl kembali ke Paris, talu ke London sampai akhir
hayatnya kelak. Di Landon Marx menckuni ckonami politik
secara otodidak di perpustakaan British Museum (menulis
rancangan buku Das Kapital), menulis banyak artikel untuk
beberapa surat kabar (Al bekerja amat kolosal, lkebanyakan
hinggu pukul 04:00 subuh.”), terserang macam-macamn peny-
alit dan mengalami kesulitan ekonomi yang akut (“Sudah




dua bulan ini aku hidup hanya di dalam rumah pegadaian
untungnya Engels, putra pimpinan pabrik tekstil yang
dan sahabat karib serta rekan segagasan Marx, membe:
bantuan finansial.

Pada tahun 1860, Marx membaca buku €. Darwin,
The Origin of Species by Means of Natural Selection (185
“Ini adalah bukr yang memuat dasar alemiah-historis b,

pandangan kami" Di tahun 1864, Marx terlibat pendirian

Serikal Buruh Internasional (International 1) di Londo

Pada tahun 1881, istri Marx meninggal. Pada saat itu, Marx.
terlalu sakit dan terpukul untuk bisa menghadiri pemaleaa-

man istrinya. Sejak saat itu, ia semakin menderita, bahkan

sakitnya makin parah. Dua tahun sesudah kematian Jenny,
tanggal 14 Maret 1883, Marx meninggal dalam usia 65 tahun

akibat komplikasi macam-macam penyakit.

Feuerbach: Agama sebagai Proyeksi

Di dalam kavyanya Das Wesen des Christentums (Hakikat
agama Kristen, 1841, selanjutnya ditulis: Christentun)® Feuer-
bach membalildkan pemikiran Hegel mengenai hubungan
dialektik antara manusia dengan Roh Absolut (Allah): Bukan
Roh (Allah} yang oleh Hegel disebut "hakikat real absolut
vang membawa/memimpin dirinya sendiri™!, melainkan
manusialah realitas sejati. Maka tesis utamanya berbunyi:
"Rahasia teologi (= ilmu tentang Allah) adaleh anthropologi (=
ilmu tentang manusia).” [Christentum, GW 5, 443).

ta

Semun karya Feuerbach dan kusipannya yang dipakal di sini berasal darg 1.
FEUERBACH, Gesnmyirelte Wecke (= GW, jilid yang dimaksud dimuat dengan
angla arab), hrsg, von W, SCHUFFENHALER, Beglin: Akademie Verlag, 19676
Selain i kutipan-kutipan Lainnya berasal dari: L FEUERBACH: Sautiiche Worke
[= SW, jilid yang dimalsud akan dimuat dengan anglea romzwil, new hrsg. von
W.BOLIN dan FJODL. 10 jilid [1903-1911), cetakan ke-2, Stuttgarl, 1965,
HEGEL, Phinomenningie des Goistes, hrsg. vun JHOFFMEISTER, Hamblg:
Felix Meiner, 1953, him. 314,
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Berdasarkan pandangan ini, Feuerbach lalu menjelaskan

(jadinya agama sebagai kepercayaan pada Tuhan dengan

yang dikenal sebagai teori proyeksi: Dalam keper(ay‘laan
pada Tuhan, manusia sebenarnya melemparkan hakikat
sifat-sifatnya sendiri ke luar, [alu memandang produk

tlvltas ini sehagai entitas mandiri yang terpisah dari
padanya, menyapaNya sebagai *Puhan”danmenyembahNya.
Singkatnya, paham Allah hanyalah hasil proyekst manusia,

¢ltra, sifat-sifat dan keinginan umat manusia [Gatum_.q].
\tu sendiri yang dilemparkan ke luar. Feuerbach sendiri
memberikan penjelasan lebih lanjut sebagai berikut:

“Dengan menyebut Allah sebagar maha tahy, @ 1= marusial

sphonaraya hanya . memaiuh dambaannys untuk Biss

an mengatakan Allah
Tengeid 1., engan meng

aua dima
+ilak terkal pada wang
cekal L 1a mewojudan dambaaniya .

it Allah ity
Lk Lidak 1erkat olsh

a kuaga, MalUsis

wakti. dengan menyats :
mereatisest kainginaniya untuk biss brerbuat apa pun yang 14

kehendaki® (3%, Wil 345t

Demikianiah jadinya bukan Allah menciptakan mamlxsia
menurut cit.raNya, sebagaimana dikatakan ulehl Kitab
Suci [Kejadian 126], melainkan manusia mencmtaka_n
Allah menurut citra manusia itu. Di dalam Allah, manusia
menemukan sifat dan hakikatnya yang terindah dan terluhur.
Sehab apakah cinta, keadilan, kebijaksanaa‘m‘ Allah ztlf?
Semuanya hanyalah sifat-sifal manusia sendiri, a‘tau lebih
tepat: sifat-sifat umat manusia (Gattung), sebab EeuEfbach
percaya bukan manusia individual yang terbatas, runelamkan
gabungan umat manusia seluruhnya itu yang "hebat”! ScsudaI'l
rahasia teologi terungkap sebagai rahasia anthropologi,

wi 61

Teerluicly an Mar s




dari kepercayaan kepada Allah akan muncul kepercayaan
manusia kepada dirinya sendiri, “Manusia udalah awal dari
aguma, manusia adelah pusat dari agama. Manusia adalah
akdifr dari agama. " (Christentum, GW 5, 287).
. Demikianlah anthropotheisme atau ajaran mengenai
”manusin—.seba{quﬂllah" (dari kata yunani , (avipwrog)
5" lanthropos] = "manusia’, dan * Beiy 5" |theos| = “Allah”)
menjadi filsafat yang percaya diri. Kata Feuerbach: “Homo
homini deus (= manusia adalah Allah bagi sesamanya,
llna hasa Latin)—inilah azas tertinggi vang praktis .wjatnya;
inilaf titik balik sejarah dunia.” (Christentum, GW S, 408IT)
Atheisme Feuerbach adalah anthropotheisme itu. : :

Marx dan Masalah "Opium”

Marx, seperti juga Feuerbach, adalah salah searang
pemikir Hegelian “sayap kiri”, Para Hegelian Kiri mempunyai
satu kesamaan fundamental, yait -prinsip umum yang
membangun filsatat Hegel dianut juga oleh Marx, yakni
Kesatuan akal budi dengan kenyataan, kesatuan “hakikat
umum” dengan eksistensi khusus.

Bersama pemikir-pemikir Hepelian Kiri sezaiannya,
Marx sendiri menyatakan terus terang kekagumannya pada
Feuerbach: )

Kami semua saat (tu adslah penganut Feuerbach. . Sekofah
Hegatian dulu memang sudah bubay, tag fisafat Henelian
aelum herbasil

iatasi secara kritis.. Feuechach mandobrak

71,

Sistem |
2725

Namun, Marx mengikuti Feuerbach bukan Llanpa
reserve, ia membahasnya juga secara kritis. Di satu pihak

4 MEW: Mars-Engels i
b-E“ Marx-Engels-Werke, dusdit nleh [sstitut fiir Marsismus-Leninssmas
whn Zenteatknmites dor SED, 39 jild, Berkin, 1956-1971,

6% | Filulas unnk g Pewicsional

Marx sctuju dengan Feuerbach, bahwa: "Fundamen dari
kritile anti-religius: Manusta membuat agama, agama tdak
membuut manusia. Maka agema adalah kesadaran diri dan
perasaan diri manusia yang atau befum didapatikan olehnya
atau telah hilang kembali daripadanya.” (Werke [, 488).
Maka Mar yakin bahwa berkat Feuerbach “.. kritik agama
secara hakiki sudah selesai” “Selama ini selaly sajo muncul
pertanyaan: Siapakah Allah itu?—Sekarang filsafat ferman
telah menjuwab pertanyaan ini: Alioh adalah manusia.”
(MEGA 1, 428)5 Dan bagi Marx, filsuf Jerman Feuerbach-lah
yang sudah menunjukkan bahwa masalah Tuhan, masalah
hal gaib adalah masalah manuyia, Kalau begitu sekarang,
yang penting adalah suatu refleksi kritis atas manusia itu.

Namun persis dalam point ini —refleksi tentang

menusia— filsafat Feuerbach dinilai Marx tidak mencukupi.
Maka Marx mengajukan keberatan terhadap Feucrbach
di dalam tulisannya yang terkenal Thesen iber Feverbach
[Tesis-tesis tentang Feuerbach, di dalam: Werke 11). Di sini
ia memberd kritik atas paham manusia menurut Feuerbach,
bahwa manusia Feuerbachian itu:

+ Tidak mempunyai sosialitas konkret, sementara
Marx memandang manusia itu terjalin dalam kontak
sosial-ekonomi-politik, tempat ia hidup. "Feuerbach
telah membuat sirna hakikat religius ke dalam hakikat
manusiawi, Namun, hakikat menusiowi bukanlah
abstraktum yany menetap di dalam masing-masing
individu, i dalum kenyatoannya i merupakan
ensambel dari hubungan-huhungan sosial” (Tesls
ke-6, Werke IL, 2f)

5 MEGA: Mars-Enpels Gesamrauspabe, diedit oleh: D RIAZANOY  dan
W ADORATSKI), berdasarkan penugasan dari lustitut Mars-Engels di Moskat
Frankdurt /M, 1927-1932
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= Bersifat ahistoris:  Feuerbach menekankat
kehebatan manusia Gattung (manusia seba;
“bangsa”). Namun, manusia itu tidak ada di du
i, tara Marx meneckankan manusia histo
di dunia ini dalam proses kerju. "Feverbach ya
tidak membahas secara kritis tentang huki
manusio yang sesungguhnya ini, jadi terpeaksa {1,
mengabstraisikannya deri perjalunan historis dal
membekukan suasana hati religivs demi dirinya
sendivl, dan mengandaikan suaty individu man us;'crw'i
yang ebstrak, terisolasi.. (Tesis ke-6, Werke 11, 2)

*  Tidak memuat dimensi praksis. Maka emansipasi

manusia pada Feuerbach adalah lewat pencerahan,

perubahan  kesadaran. Bagi Marx, manusia
memerlukan praksis untuk mengubah masyarakat:
Maka perlu perubahan sosial-politik. “Kekurangan

utama senua materialisme hingga kini {termosuk

materialisme Feuerbachian) adalah bahwa benda,
kenyataan, keindrawian hanya dipehami di dalom
bentuk objek dan bentuk teori; tetapi bukan sebagai
kegiatan manusiawi yang indrawi sifataye, praksis;
tidak bersifat subjektif..Maka ity materialisme
semacam it tidak memohami arti dari  kegiatan
_vang bersifal ‘revolusioner’, kegiatan praktis-fritis’.
Di dalam praksis manusia harus membuktikan
kebenaran, artinya kenyatoan dan kekuatan,
kemembumian  pikirannya (Diesseitigkeit seines
Denkens)” (Tesis | dan 11, Werke 1, 1).

Namun mengapa manusia Feuerbach itu pucat dan
abstrak? Scbab manusia mengalami dimistifikasi dalam
agama. Feuerbach memang telah menurunkan Tuhan dari
tahtanya, tetapi berabe-nya ia mendudukkan di atas tahta
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ng kosong itu manusia abstrak dan memujinya setengah

‘mntl. Jadi memang kultus Tuhan sudah sirna, tapi kultus
- manusia kini muncul. Maka di mata Marx, :
seorang “athets yang saleh”, seorang yang tetap menerima
 Allah sebagai wujud manusia.

Feuerbach adalah

Bagi Marx jelas, menpkritik agama tidak hisa lewat

1 S .
Kritik atas “manusia pada umumnya”. Perfanyaan ya g

tidak diajukan oleh Feuerbach, diajukan oleh Ma.rx: ll}
Mengapa orang mengasingkan hakikatnya ke duma_ gaib
alam agama?; dan (2) Bagalmana mengatast keterasingan
manusia dalam agama itu?

Bagaimana Agama Terjadi?

Pengasingan manusia ke dalam dufua- agama atau
alicnasi religius terjadi karena Iceadaan miskin masy.xﬁak]a;
yang menciptakan suasana represif terhadap _manusui.) i
dalam masyarakat miskin ini, manusia lentu saja tnda.k isa
mengembangkan diriny. Marusia ditekan aleh kcada.anni,a:,
manusia melarikan diri ke dunia khayalan l[S_chemwe ),
alam sorgawi di mana Allah berada. SF‘,'!:JHgﬁl itu, agama
adalah ungkapan kemiskinan dan sekaligus protes atas
kemiskinan manusia yang membuatnya tidak berkembang.
Marx berkata:

“Kemiskinan raligins pada sat sisi merupakan ungkapan
dari kamiskinarn yang surggun nydla, dan pada sisi tain
mesupakan prates terhadap kemiskinan surgauian it
b keluh kesah makhiuk yany terickan, perasaan
sabagaimana tunia it sendie
YNGEW 1,

Agama adaf

ak bt

dar dunia yang
merupakan roh dart peliagst keatlaan tanva mh

378}




uyﬂf’zka itu bagi .Marx jelas: “Masyarakat ini menciptaka

L .suaw_ kesadaran yang terbalik mengenai dunic,
sebab iu sendiri merupakan dunia yang 1erhu.u‘k 4 [MFW@
378) ; Celakanya, daripada memperbaiki kuadlaan l‘v 3
praksis, agama meninabohokkan orang lewat kha}::':;'

surgawi: Agama adalah candu masyarakat (Lenin: Agama

adalah candu bagi masyarakat! Ini untulk menekankan

unsur ke: a 5% i
i ur kesengajaan dari “pemberi candu® yaitu Gereja dan
gara) Sama seperti candu membuat orang malas dan i

:::ena dalam khayalannya, agama pun —menurut Marx—
I-ﬂk I:Imrsufal emansipatoris, artinya tidak membebaskan
manusia dari keadaan miskinnya, :

Bagaimana Agama Diatasi?
kehi?:;:?;, ;v[:rx l_ugas: —Peniadaan agama sebagoi
A <hayali masyarckat adalah tuntutan demi
J nyatanya. Tuntutan meniadakan khavalan-
khayalon  tentang  keadaanaye merupakan tuntut
;:ier:ghﬂ;n\us keadaan yang membutuhkan khayu.iun—khay:u’gz
m;;h‘[l:‘hw ],7 RE’E?J Maka, bukan perubahan kesadaran,
Seb;:;[{;l(n pirak:ls perubahan dan perbaikan masyarakat
se eadaan yang memerlukan ilusi” itula 2
::huat “Para filsuf dahulu telah menaﬁirr;:d;uﬁ'ggw:cfiz
di:!:;d:;?ﬂir\:v N-;::mun yang _lurpenﬁrrg' adafah mengubah
hitn i)embz; @ II, 4) Tujuan proses perubaban dunia
. ; asan alau emansipasi manusia dari situasi
! ergantungan-ketergantungan yang tak perlu sehin
ia bisa mengembangkan diri sepenuhiya tanpa ali‘.engfa
d:an de-ngan demikian mencapai kebahagiaan nyatan‘s‘%
:l:rd:.l‘rlua ini, mgnjadi ‘manusia yang monusiawi’, "n‘mnj:a
M;:),C anfm Erganzungsband |, 536). Pada akhirnya bagi
i ritik atas agama berakhir dengan afaran, bahwa
moanusia adoloh hakikat tertinggi bagi manusia, ;‘adr: dengan
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jmperatif kotegoris
dimana manusia merupakan ma

untuk mengubah semua hubungen
khiuk yang direndahkun,

diperbudek, ditinggatkan, dan terhina...” (MEW 1, 385)

Di dalam tulisan-tulisannya di kemudian hari,
percaya, bahwa keadaan itu akan tercapal secara niscaya
di dalam masyarakat sosialis atau komunis (Marx tidak
membedakan keduanya), dimana proletariat® akan berkuasa
dalam solidaritas dengan sesamanya dan hak milik pribadi
akan terhapus, sehingga semua memiliki semua secara
bersama. Hanya saja, Marx sendiri menyebut sosialismenya
sebagai “sostalisme ilmiah” (istilah dari Engels, MEW 20,
265), artinya masyarakat solider tanpa hak milik pribadi
yang akan datang ftu tidak berdasarkan pada kerinduan
etis (misalkan masyarakat Platan) atau ramantisme religius
[misalkan Gereja Perdana dalam Kisah Para Rasul 2, 41-
47; 4,32-37), melainkan berdasarkan analisis ilmiah atas
hukum perkembangan masyarakat. Marx menulis:

Marx

“Koamunizme bagi kami pukantah keadaan yang harus
jiby diikisti oleh kenyal
al qarakan nyald yany
1ty dapat

diadakan, tap! cia-cia yany
Kami mznyebut komunisme
sekarang. Syarat-s

menadakan kea
digimipulan dati pengandaian yang lordapat sekarang

(Deutsche ldeniogie, ML 335, celak twnal vleh SIPY,

berasal dari kata latin “profes’, artioya: anak-cuen,
Fetuituman, Pads zaman Rowmaw! kuno, kaum piroletar adalaty kelas, warsd
dak meriliki hacta henda. dan pendapatan tetap, Keewall
i proletar tidak bisa menyumbangkan apa
- 1895), praketariat adalah kelas vang
kesa menjual tenaganya dan dengan
da pekerjaan vang diberikan

Kata "proletariat’

ES

negara yang L
membesarkan anak-analnya, la
uin untulnegara. Bag FENGELS [1820
fiake memiliki apa-apa sehingga terpal
demikisn menspantungkan kehidupannys pa
majikan kepadanya. Dalam arti modern, proletariat adalsh warga negara
yang berpenghasilan rendah dan Udak mempunyal perlindungan, faminan
o], batas leria, ugah yang adil, ata penmahion yang memadat. = kendati
sudih bekerja keras seperti kuda,
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Pokok ajaran Marx ini bisa dijelaskan dan dirangku
sebagai berikut:

Marx mengenal dua tingkatan struktur sosial,
“bangunan atas” (Uberbau), dimana agama, ideologi,
negara termasuk, dan "basis, struktur kekuasaan ekon
dimana terdapat hubungan-hubungan produksi-mat
dari kelas-kelas sosial yang bertentangan (majikan
buruh). Keadaan dan perubahan sosial ditentukan ol
"basis”. Maka apabila ‘basis” berubah, maka "bangun,
atas’, di mana agama berada, pun akan berubah, Bul
sebaliknya: “hangunan atas” (agama) mengubah “basis”
(hubungan-hubungan produksi),

Adapun motor perubahan sosial adalah pertentangan
antara dua kelompok sosial yang terjadi pada "basis™ para
pemilik atau majikan (“kelas-kelas atas”) dan para buruh
("kelas-kelas bawah"). Hubungan kedua kelas itu adalah
hubungan konflik, Oleh para majikan, kaum buruh atau
para pekerja (Arbeiter) diperlakukan hanya sebagai tenaga
kerja (Arbeitskraft), yakni sebagai objek yang dimanfaatkan
demi keuntungan para majikan itu, Sedangkan kaum
buruh melihat para majikan sebagai pihak yang menghisap
mereka dengan kekuatan madalnya dan kepemilikan
atas alat-alat industri. Menurut Marx, hubungan konflik

ini bersifat objektil, Artinya, didesak oleh tuntutan dari
luar dirinya (misalkan, mekanisme dan fluktuasi pasar,
hukum penawaran dan permintaan; semuanya ini unsur
struktural-objektif), maka bukan oleh kehendak baik atau
moralitasnya (unsur subjektif), para majikan mau tidak
mau harus menambah modal dan mencari untung sebanyak
mungkin dengan menghisap para buruh. Sebab, jika tidak
demikian, usaha mereka akan segera ambruk dan dengan

begitu para pekerja sendiri lalu kehilangan sumber mata
peneahariannya, Jadi berdasarkan perkembangan ekonomis

™ |F

e

sk P Pesesional

i E an laba itu, pertentangan

. bt{mnem'a;;:ai:n;nlﬁ:ata?;:n dan tak terdamaikan.
e mscaya‘ . keadaan ini pada gilirannya akan
o M”:' ang paling menderita, yakni kelas buml‘.n,
hl:ia;pr:evzlusi untuk menghancurkarnlstfukt‘ur. sasial
nEaSizt;! perekonomian kapitalis sendiri dliyalini Marx

¥ n meradikalkan pertentangan kelas.itu hinggg mi:‘::;;
dalam revolusi sosialis. Begitulah, pada & A

':"ncakr;(y?as akan digantikan oleh magyarakat tanpa. "ed

r‘?It.lgl.:.lrla;:;;t “prasejarah umat manusia akan berakhir” dan

= 5. Di keadaan
munculnya “kerafaan kebebasan éz;s::i::; ‘;l];]::;\a e
- manusﬁiészl::”["["s?E::::;“%:;‘“) tanpa penpg,his.:np:,u.\r dan
B b[(; riba;h (sumber perseteruan dan PE“gh'ba'P;“t
| e adi kepemilikan bersama. Jika masyaraka
b “‘er"} ta, agama sebagai surga keterasingan yang
g t‘?“j‘p 'elarian dari dunia represif itu, de_ngan
m““‘?“'l ak'u;(d[ 12 1, mati, dan hilang. Demikinnlzhakl:urrgy_a
se“d""nya_: i l:a;x “Kritik surga bertibah menjf:di keritik
zadaapek:ltf}«l'mur;ama menjadi kritik huleum, kritik teologi
r:;':;c'zdi kritik politik.” (MEW 1, 379)-

j i Ateisme
Belajar dari Ateism : fouritnet
Flabarasi kita terhadap tiga filsuf yakl‘wtg F:‘::icmieh
: ini sngizinkan kita 1
is odern ini mengizin JEeg
atemk:ncanr:urtentu mengenai manusia dan ms.plras:uba:rn
lg(al:l"dla.ll;:an peragama. Maka di sini akan dibahas satu p
o i
satu pemikiran mereka itu secara kritis, v
Feuerbach adalah pemikir pevtama yans l-rﬂembarplkir
dasar ilmiah-modern untuk ateisme modern. Cdra. S
54! : .
F:xerbach menjadi titik panglal l;ai‘l pzihsg;%-i%g]
i i Sigmund Frew 7
isme. Ateisme psikologis L o
at?l:lll‘:lyw menggali sebab-sebab terjadinya agama p
misalnya,

af 71
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dorengan-dorongan (Triebe) di bawah sadar mani

dan menyimpulkan agama sebagai neurasis kolektif uma
manusia. Adapun pemujaan Feuerbach terhadap manuy
frattuing menemukan pararelismenya di dalam pemikir;
Nietzsche tentang "Manusia Atas” (Tbermensch).

Pendapat Feuerbach bahwa agama alau kepercayaan
pada Tuhan merupakan proyeksi manusia ada be 2
juga. Dalam kenyataan, bukan hal baru hahwa orang
beragama, khususnya pemimpinnya, mengklaim berbuat
ini-itu atau memerintahkan para pengikutnya untuk |

melakukan sesuaty atas nama Allah, padahal scl

benarnya
semua hal ftu adal

ah pantulan darf kehendaknya untuk
berkuasa, mendominasi dan — bukan mustahil— untuk
mendapatkan kepuasan ba g1 “hidden needs” dalam batinnya.

Selain itu, fantasi saleh yang keterlaluan dari para pengaku
umal beragama bukan tidak mungkin merupakan pelarian
khayal dari kemalasan dan ketakutan berusaha, Maka, hagi
umat beragama mempelajari filsafat Feuerbach ada segl
positifnya: Orang beriman diajal, bahkan didesak untuk
bermawas diri dan mewaspadai laku hidup keagamaan, baik
dalam lingkup pribadi maupun dalam lingkup jemagh.

Tidak bisa diragukan bahwa antropologi Feuerbach
berhubungan erat dengan pandangan atheistiknya yang
menolak eksistensi Allah demi tegalnya primat homo homini
deus, manusia sehagai “Allah”, “yang Lertinggi” bagi manusia
lain; jadi suatu teori proyeksi religius yang mengatakan
bahwa manusia individual yang berkekurangan secara
keliru telah melemparkan hakikat dan sifat sempurna
dan tak terbatasnya —vyang ia miliki sebagai makhluk
anggota umat manusia (Gatting)— kepada Allah. Namun,
justru basis filsafat Feuerbach inj berdiri di atas kaki
lemah, Masih bisa dipertanyakan secara radikal: Manusia

mana bisa berfungsi sebagai “Allah”, “vang Tertinggi* bagi

yang

TL K

i iat urut
manusia lain? Manakah uku].';mkb:gr:.l i:irs‘l:;sll:m :\:-::?Yang
i i A ma

gamk?ara: f;qpﬂrla‘:’t: r::;:::;nli?rll'a! Keunggulan apa ‘yan g h.isi
T?mngg' :;‘1[1 manusia masa depan menurut I*euerb:acj
d‘mm“k‘:‘" ;:mi “secara tak terbatas” manusia sekaranghlr:{(
e Hl:;lfzgnusia yangs‘nsungguhnya merupall(an m;\k. v .

i an menjadi Allah bagi manusia lain yang jug
be"kEkum:g': rangan seperti dia? Sungguhkah gabungaln
o . akan menghasitkan k}:hehatan manusia
sl m(m:?]aa‘n Allah? Atau hasil sebaliknya: Bukankah_
e sct?ra ;r;gdepan idaman Feuerbach malahan l.erb};k:
:2:::::1: t:lo.nstur bagi sesamanyd, jik:ll ;n:: lrlm:irsaz;s;ié
a an 11, ,

B Y e D g g felds] Bkl &
H'lr'cfhlmab' a:mcmf'anl‘asikan‘ ya IHEmpruyckcikat! s_esuaru
5‘“11'9‘“:‘” icru 2 tidak pernah ada di dunia nyata nu.? Sa:;g_
if;i:ti:tr:mriimyeksi dicurigai tengah membuat proyexst
sendiri! s B
Baan dngan oor O e e

b i ini Fe ;
dikd[ék?n;:\‘z\g;?ll:z:r hakikat agama, yakni Allah yn\n;_zi
;:‘,slgzlb:ﬁ da’i;m agama itu, Baginya, agama }:“:r:pl:xal
ftlmgsi psikologis sehagai proyckk"::mn?::mj] il
kesempurnaan manusia yang ra}.( "Ann-h‘: e
ini lalu dipersonalisasikan sehagai ‘ al .t O
it dalam ateisme Feuerbach: (1) ]‘uc TU st
lc;i::c,l::{;n adalah fungsi agama, ai\e;sgl;af:‘::ymmh
ini a sekali
= Pmy"'l“:j:::ij;“:;z"(;:m;i;h itu padal ;lir.'inya
Pe"‘“_“‘!’aa“ atau tidak. Secara negatif ini hcrartlli A]a.rar;(
e :’;k }J.r'cu meyakinkan bahwa Tuhan itu ndr:‘
Feue"bﬂchri" nnya‘malahan benar; Jika dengan pmyellﬁl-\l,
udriluiibi;:npnlpelkan" sifat-sifat baiknya pada Allah,
THANusa 3
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maka ipso fucto (= dengan fakta itu sendiri, bahasa
sebenarnya sudah diakui bahwa Allah itu ada, yakni seb
“tempat’, dimana sifat-sifal manusia itu bisa dileka
Tanpa kesungguhan “ada“-nya Allah, proses proyeksi
bisa berjalan. Sama halnya sebuah film di dalam proyeki
tidak bisa ditayangkan jika tidak ada dinding/layar maf 1
di mana film itu diproyeksikan, 3
Titik kritis (2) pada ateisme Feuerbach berka
dengan pandangannya bahwa gagasan kita tentang All
muncul dari proyeksi daya fantasi kita atas kesempurna;
hakikat manusia. Pengertian Allah Maha Baik, misalny
muncul karena kita manusia mempunyai ideal menge
kesempurnaan (moral) mengenai apa vang haik Nam
pertanyaannya: Dari manakah manusia bisa menemuk:
kata “maha—" yang lantas diproyeksikannya pa
Allah? Kata *maha—" itu kan mengacu tidak hanya pada
sesuatu yang “lebih daripada manusia” (hal ini memang
bisa saja difantasikan, misalnya dalam komik atau film
science fiction), melainkan lebih daripada ity menunjuk
pada sesuatu yang “lain daripada manusia®, ya "yang tak
terhingga” dan melampaui manusia. Nah, justru tokoh “Yang
Maha-—" semacam ini tidak akan pernah ditemukan dalam
pengalaman konkrel-indrawi atau empiris [sebab manusia
dengan sendirinya adalah terbatas, dan secara matematik
sudah jelas bahwa penjumlahan apa pun yang terbatas
tidak mungkin menghasilkan sesuatu yang tak terbatas).
Lalu kalau manusia sanggup mengenal Allah sebagai "Yang
Maha—", padahal ia sendiri sama sekali ridak mempunyai
pengalaman indrawi tentangNya, maka nyatalah bahwa
argumentasi Feuerbach yang mau mengembalikan gejala
agama pada soal psikologis dan indrawi melulu memuat
kontradiksi dalam dirinya sendiri. Feuerbach seharusnya
mengakui bahwa manusia bisa beragama dan percaya pada
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Justru karena kemampuan jiwanya melampaul batas-
'- kemampuan empiris-indrawinya. Karerr.illr adanyal
\enel inilah, ia bisa menyadari, "menga}mm hal-h;
melampaui pengalaman empiris-indrd_v\n melulu. Jadi,
I Allah = proyeksi keinginan manusia? Arah-tujuat
sendensi manusial :
Mirip denpan kritik terhadap Feuerbach adalah evaluasi
s pandangan Karl Marx. Mengevaluasi s‘umhangs;
wmikiran Marx bagi kehidupan agam;Lkirfanya “d?k,su.sa 5
pitu jelas kritiknya terhadap agama, lapi begitu jelas juga

spncern Marx pada masalah kemanusiaan.

E Maka berkaca pada kritik agama Marx, kita .me.hhar.
yiatu imperatif tersirat bahwa hidup agama harus dilkaitkan
wrat dengan hidup sosial kemasyarakatan. Dalam terang

Jeritik filsafat Marx itu, relevansi agama didalam masyarak?t
(itentukan secara signifikan darl keberpxhakanngl,vakp:i(t:
orang kecil /tertindas. Selain itu, Marx mengaja iy
waspada akan penyalahgunaan Argumen-argumen aga w
untuk meninabobokkan orang dengan memhawa;l).za‘ :
dunia gaib ketimbang berupaya mengembangkan diriny;
dan membangun masyarakat.

Namun, justru di sini mulai beberapa masalah atau-
pertanyaan kritis yang perlu diaju.kan kepada ]Mdr:
Sama seperti Feuerbach, Marx di sini subgnarnya mr‘\(y.
hicara mengenai fungsi agama, hukan esensi agama, yak_:l-
penerimaan adanya Tuhan yang rnurupa‘kan u_nsu; :ak:
bagi agama. Bagi Marx, agama berfungsi menm; r: oann
orang, suatu pelarian dari keadaan masyar‘ala ¥ ng
represif. Namun, dari fakta bahwa aga@a |ngmb1}ss l(:r; £
dan membuatnya melarikan diri ke dufna gaﬂm ud.ua 1ci
disimpulkan sama sckali bahwa Tuhan itu tidak ada. l;mj :
kita terhadap teori proyeksi Feuerbach sebelumn)ﬁl ;pa
dengan demikian diterapkan kepada Marx sccara 1:1. Sama

ekl das Mr




seperti argumen proyeksi psikologis Feuerbach tidal b
menegasi atau membenarkan adanya Allah, demikian p
anggapan bahwa argumen sosial-politik yang me
orang lari ke dunia gaib, tidak bicara apa pun men;
kebenaran atau ketidakbenaran adanya Allah. Ini he
seperti juga pada teori prayeksi Feuerbach, ajaran
tidak bisa menunjukkan bahwa Tuhan itu ada atau
Pandangannya setidak-tidaknya membiarkan pertanya
ini tetap terbuka.
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biza diterima. Namun, jika agama secara hakiki adalah

kepercayaan pada Tuhan, buatan manusiakah agama itu?’

Dari manakah kepercayaan pada Tuhan itu muncul? Darj

represi sosial? (Padahal —seperti baru saja dikemukakan i
di atas — keadaan represi sosial tidak bisa menjadi dasar

bagi penerimaan ada-tidaknya Tuhan) Bukankah adanya
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(di Polandia, “Revolusi Damai Jerman Timur”, dimana toke
tokoh protestan berperanan)

Dengan contoh dan peristiwa ini, penetapan Marx bal
basis ekonomi menentukan bangunan atas (Uberbou)
patut dipertanyakan: Betulkah hanya struktur keki
tkonomis pada "basis” yang menjadi sebab peruba
sosial? Bukankah agama pun relevan —seperti haru
disebutkan contohnya di atas— dalam perubahan so:
justru karena agama memiliki ikatan solidaritas yang
dengan sesamanya? Bukankah sosiolog Max Weber {186
1920) dalam analisisnya yang tajam atas relasi anta
Kapitalisme dan Profestantisme, khususnya Kalivinis
telah memperlihatkan secara meyakinkan hal sebal
agama (Kalvinisme) memengaruhi secara signifi
semangat dan hubungan kerja dan produksi di dala
masyarakat Kapitalisme? (Lihat Weber, The Protesta
Ethics and the Spirit of Capitalism, asli dalam bahasa jerman:
1904)

Namun, halyang mungkin palingfatal dan membuatajaran
Marx membunuh unsur emansipatorisnya sendiri adalah
anggapan “sosialisme ilmiah"nya, yakni pandangan Marx
bahwa berdasarkan dialektika sejarahnya, perkembangan
masyarakal akan secara niscaya menuju tercapainya
masyarakat komunis atau sosialis. Perlanyaannya, Jika
sejarah secara niscaya akan menuju masyarakat komunis,
lalu buat apa segala perjuangan ke arah sana masih
harus dilakukan? Bukankah tekad untuk berjuang sudah
dipatahkan, jika sudah diketahui sebelumnya bahwa tujuan
perjuanganitu sebenarnyasudah ada di saku kita? Bukankah
dengan demikian "futurologi® Marxian di sini telah berubah
menfadi opium masyarakat—hal yang pernah dituduhkan
Marx sendiri kepada agama? &
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Simmel tentang
Perancang Busana
dan Pialang Saham

V. Budi Hardiman

pakah ikon penting gaya hidup di metopolis, seperti

misalnya Paris, Tokyo, dan Jakarta? Anda cukup
membuka sebuah saluran TV dan menyaksikannya, atau
kita sendiri tengah langsung mengalaminya, Pertama-
{ama adalah uang, dan kemudian adalah gaya hidup untuk
menikmatinya sebagaimana tampak dalam fenomen
fashion atau diindonesiakan menjadi “fesyen”. Dua macam
profesi berkaitan dengan kedua kode itu, yakni perancang_
busana dan pialang saham. Akan tetapi, bila memberi
judul di atas dengan kedua jenis profesi itu, saya tidak
mengkhususkan hanya pada keduanya. Semua orang dalam
masyarakat modern terlibat dengan uang dan fesyerll.
tentu dalam kadar-kadar tertentu, entah sehagai penghasil
ataupun sebagai pemakai. Namun, ada yang khas dengan
ledua profesi yang saya sebut dalam judul, yaitu kedudr.xya
memanfaatkan keadaan jiwa kerumunan, Oleh karena itu,
pemikiran Simmel, seorang pengamat cermar gaya hidup
kota besar, cocok untuk mendekati mereka.

Saya juga perlu memberi catalan lain. Bila r{ieng?.nlas
profesi perancang busana dan pialang saham, kita tidak
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FILSAFAT UNTUK
PARA PROFESIONAL

Memberi inspirasi tidak dengan cara yang biasa-biasa
saja. Di dalam buku ini pemikiran para filsuf dunia
digali untuk memberi pencerahan bagi para profe-

sional. Penilikan akan menyingkap bahwa kita saling
menolong sebagai sesama manusia lewat profesi

yang kita emban. Jadi, profesi bukan alat mata pen-
carian belaka, juga bukan kendaraan bagi ambisi-
ambisi dan kepongahan manusia.

Penyelidikan lebih lanjut akan memperlihatkan babwa profesi ikut mem-
bentuk identitas dan karakter, menjadi bagian pencarian makna hidup
dan kebahagiaan, dan akhirnya juga menunjukkan manusia macam apa
yang menyandangnya. Profesi adalah sarana untuk mangolah hidup
yang baik dan menempa keutamaan. Ada jejak religius dalam kata pro-
fesi, yakni panggilan Tuhan,

Tilikan filosofis memang tidak selalu menghibur, cukup kerap menel-
anjangi pembenaran-pembenaran, dan tidak jarang menggelisahkan.
Sesaat sesudah mengerutkan dahi, kita ditantang untuk meninggalkan
zona-zona nyaman kita dan menata hidup kembali dengan lebih bijak,

Sebuah buku yang menantang para profesional untuk merenungkan sisi
kemanusiaan dalam profesi mereka.
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